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ABSTRAK

Kajian terhadap Hadis-Hadis adab Jima® memiliki peran penting dalam
memahami norma dan etika Islam dalam hubungan suami istri. Salah satu karya
yang membahas topik ini adalah Qurrah al- ‘Uyin karya Muhammad al-Tihami,
yang mengupas adab Jima“ secara mendalam dengan pendekatan fikih, tasawuf,
serta aspek kesehatan dan sosial. Penelitian ini berangkat dari pentingnya
memahami bagaimana Pemahaman Al-Tihami terhadap Hadis-Hadis tersebut
serta bagaimana intertekstualitas kitabnya dengan literatur klasik lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Intertekstualitas Hadis oleh
Muhammad al-Tihami dalam Qurrah al- ‘Uyin, serta menganalisis implikasi dari
intertekstualitas kitab ini terhadap pemahaman fikih pernikahan dan etika seksual
dalam Islam. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis studi
kepustakaan (library research), penelitian ini mengandalkan sumber utama dari
kitab Qurrah al- ‘Uyin serta data sekunder dari berbagai literatur hadis, fikih,
tasawuf, dan studi intertekstualitas. Analisis dilakukan dengan pendekatan
pemahaman hadis serta teori intertekstualitas Julia Kristeva untuk memahami
bagaimana teks Hadi$ dikutip, ditafsirkan, dan dikontekstualisasikan dalam kitab
ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammad al-Tihami memahami dan
menuliskan hadis dalam Kkitabnya dengan beberapa bentuk, yaitu tekstual,
kontekstual, dan interpretatif. la tidak hanya mengutip hadis secara literal tetapi
juga menafsirkan dan mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan umat Islam
pada zamannya. Pendekatan ini tampak dalam cara ia mengaitkan hadis-hadis
dengan nilai-nilai tasawuf, etika sosial, serta wawasan kesehatan yang
berkembang di dunia Islam klasik. Dalam konteks adab Jima‘, Muhammad al-
Tihamt berupaya menyajikan panduan yang bukan hanya berdasarkan fikih tetapi
juga memperhatikan-aspek psikologis dan emasional: pasangan suami istri. Kitab
Qurrah al- ‘Uyan_juga menunjukkan .adanya intertekstualitas, yang kuat dengan
berbagatliteratur Islam Kklasik;.seperti /ya’ ‘Ulum al-Din karya lmam al-Ghazali
dan al-Idah karya Imam ‘al-Suyuti. Interaksiini menunjukkan bahwa kitab ini
bukan sekadar teks'mandiri, melainkan bagian dari ‘jaringan keilmuan Islam yang
terus berkembang. Dengan demikian, Kitab ini berfungsi sebagai medium yang
menjembatani berbagai pemikiran klasik dalam satu kesatuan pemahaman
mengenai adab Jima“. Implikasi dari kajian Intertekstualitas hadis dalam kitab ini
meliputi perluasan pemaknaan hadis yang lebih kontekstual dan praktis bagi umat
Islam. Hadis-hadis yang disajikan tidak hanya difokuskan pada aspek legal-formal
dalam fikih, tetapi juga dijelaskan dalam kerangka kehidupan sosial dan
kesehatan. Dengan pendekatan ini, kitab Qurrah al- ‘Uyin berkontribusi dalam
membentuk pemahaman umat Islam tentang pentingnya menjaga etika dalam
hubungan suami istri serta bagaimana Islam mengajarkan keseimbangan antara
aspek biologis dan spiritual dalam pernikahan.

Kata Kunci: Qurrah al- ‘Uyin, Adab Jima‘, Intertekstualitas



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22
Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

[.Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Sue—a S &7 d tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta’ L Te
< Sa’ 5 es titik di atas
d Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
c Kha? Kh ka'dan'ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R Er
D) Zai Z Zet
Sy Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L za’ V4 zet titik di bawah
¢ ‘Ayn R koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

3 Waw W We

® Ha’ il Ha

s Hamzah ./ Aprostrof

& Ya Y Ye
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Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

oK gia ditulis mutawakkilin
S ditulis al-birru

Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A dazs ditulis ni’matullah
DhdllBls ditulis zakatul-fitri
V. Vokal Pendek
Huruf VVokal | Nama Huruf Latin Contoh
Fathah A K ditulis kataba
Kasrah I &K ditulis katiba
Dammah U <X ditulis kutiba
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VL

VIL

Vokal Panjang

. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

dlala ditulis Jjahiliyyah

. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

. ditulis yas’a

kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)

L ditulis majid

dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
U8 ditulis furud
Vokal Rangkap

fathah + ya mati, ditulis ai

oSile ditulis ‘alaikum

fathah +wau mati;. ditulis au

JB ditulis gaul
Vokal-vokal pendek yang " berurutan dalam satu Kkata,

dipisahkan dengan apostrof

] ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
a3 S oAl ditulis la’in syakartum



VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyah ditulis al-

oI ditulis al-Qurin
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gomariyah.

el ditulis al-syams

s laud) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan-latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis

menurut penulisannya

o=l o553 ditulis zawi al-furnd

Al Jal ditulis ahl al-sunnah



MOTTO
“Only you can change your life. Nobody else can do it for you™
Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga
dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
Note: Jangan takut kalah saing dengan yang lain karna kita tidak tahu
kedepannya. Bisa saja kamu duluan lulus dari mereka yang merendahkan kamu.

Semangat ©
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang komprehensif memberikan panduan dalam seluruh
aspek kehidupan manusia, mulai dari ritual keagamaan hingga hubungan sosial
dan personal, termasuk dalam persoalan hubungan suami istri. Panduan ini
bersumber dari dua landasan utama, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadi
dasar pembentukan hukum Islam dan nilai-nilai moral. Kedua sumber ini tidak
hanya membentuk fondasi kehidupan spiritual, tetapi juga menjadi pedoman
dalam membina relasi rumah tangga yang sehat, sakinah, dan bernilai ibadah.

Salah satu aspek yang sering kali kurang diperhatikan dalam studi Islam
adalah persoalan etika seksual atau adab dalam berhubungan suami istri (Jima®).
Meskipun topik ini dibahas secara eksplisit dalam beberapa ayat Al-Qur’an dan
Hadis, ia masih kerap dianggap tabu di berbagai lingkungan masyarakat Muslim,
termasuk di kalangan-akademik. sPadahal;. Islam- memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap tata krama hubungan suami istri sebagai bagian dari ibadah,
sebagaimana ditunjukkan dalam'QS. Al-Bagarah ayat 222-223 yang memberikan
panduan adab dan larangan dalam Jima‘, serta berbagai Hadi§ Nabi yang
menekankan pentingnya kelembutan dan kesopanan dalam berhubungan.

Dalam tradisi keilmuan Islam, pendidikan mengenai Jima‘ banyak dibahas
dalam kitab-kitab figh dan kitab kuning yang diajarkan di pesantren. Kitab
Qurrah al- ‘Uyiin fi al-Nikah al-Syar’i karya Abu Muhammad Al-Tihami menjadi

salah satu rujukan utama dalam pembahasan adab Jima‘. Kitab ini tidak hanya



menjelaskan hukum-hukum dasar dalam pernikahan, tetapi juga membahas waktu
yang dianjurkan untuk berhubungan, tata cara, serta hal-hal yang diperbolehkan
dan dilarang dalam Jima“‘. Di pesantren, materi ini diajarkan secara bertahap,
dimulai dari konsep thaharah (bersuci), kemudian berlanjut ke bab munakahat
(pernikahan), hingga pembahasan lebih spesifik mengenai tata cara berhubungan
badan.

Pandangan Islam terhadap aspek biologis kehidupan, termasuk reproduksi
manusia, telah tercermin sejak wahyu pertama diturunkan. Beberapa ilmuwan
seperti Maurice Bucaille menegaskan bahwa Al-Qur’an secara eksplisit memuat
isyarat mengenai proses penciptaan manusia. Meski tidak secara ilmiah seperti
dalam literatur medis modern, ayat-ayat tersebut mencerminkan kepedulian Islam
terhadap aspek jasmani manusia, termasuk seksualitas. Ini menunjukkan bahwa
pembahasan mengenai hubungan suami istri dalam Islam bukanlah hal yang
asing, melainkan bagian integral dari ajaran yang menyeluruh.!

Namun, dalam tradisi keilmuan Klasik, aspek praktis juga diajarkan, terutama
terkait kehidupan. seksual.” Al-Qurian_menyajikan pokok bahasan secara umum,
sedangkan Hadis dan kitab-kitab klasik'(sering disebut Kitab-kuning) memberikan
penjelasan yang lebih mendalam, bahkan dengan detail yang mengesankan jika
dilihat dari perspektif pendidikan seks pada abad ke-6 Masehi.? Sebagai contoh
dari mulai manusia diciptakan dari semburan air yang bersumber dari tulang sulbi

laki-laki, terdapat pada Surat At-Thariq ayat 6 dan 7:

! Maurice Bucaille, Bibel, Quran dan Sains Modern (Jakarta: Bulan Bintang, 2003),
terjemahan. H.M Rasyidi, 205-251.

2 Ma’ruf, Qurrah al-,,Uyin: Seksualitas Dalam Literatur Figh Islam, Jurnal Ulumuna, Vol.
5 No. 2 Juli-Desember, 2006.



Sl 303 il ¢ Gye 2583 (3815 £1s e GIA
Artinya: Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar, yang keluar dari antara

tulang punggung (sulbi) dan tulang dada.

Al-Qur’an dan hadi§ Nabi Muhammad SAW telah memberikan panduan
moral dan teknis terkait hubungan suami istri. QS. Al-Bagarah: 222-223
misalnya, menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan menghormati kondisi
biologis perempuan, termasuk larangan berhubungan intim saat haid. Hadis-hadis
Nabi pun turut memberikan arahan tentang adab sebelum dan sesudah
berhubungan, seperti anjuran untuk mendahului dengan kelembutan, berbicara
romantis, dan menjaga kesopanan. Ajaran ini menunjukkan bahwa Islam
memandang hubungan _seksual sebagai aktivitas yang bernilai ibadah jika
dilakukan dengan adab yang benar. Sedangkan Nabi Muhammad SAW
mengatakan dalam Hadisnya tentang adab-adab dalam melakukan Jima* sebagai

berikut:
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Artinya: Apabila diantara-kalian melakukan hubungan seksual, maka jangan
melakukannya telanjang seperti‘telanjangnya‘dua ekor keledai.

0000 5 3 5 ol g3y e i) 3535 (2555 3 AT s 13

3 Al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah,
Juz I (Bayriit: Dar al-Fikr, t.t.), 209. Kitab an-Nikah Bab at-Tasattur 'inda al-Jima' no hadis 1921
halaman. 333

4 Al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah,
Juz I (Bayrit: Dar al-Fikr, t.t.), 209. Kitab an-Nikah Bab at-Tasattur 'inda al-Jimd' no hadis 1922
halaman. 333



Artinya: Apabila salah satu dari kalian bersetubuh, maka jangan melakukannya
dengan cara keduanya telanjang bulat, seperti telanjang bulatnya seekor kuda, dan
sebaiknya dahuluilah dengan cara meraba-raba, omong-omong dan mencium®.
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Artinya: Jangan sekali-kali, salah diantara kalian bersetubuh dengan isterinya,

sebagaimana cara yang dilakukan oleh seekor binatang, hendaklah diantara

mereka berdua ada perantara yang membangkitkan gairah seks. Rasulullah di

tanya, apakah yang menjadi perantara dalam bersetubuh itu?, Rasulullah SAW
bersabda, yaitu mencium dan omong-omong (yang romantis).

Walaupun secara istilah pendidikan seks termasuk dalam kajian ilmu figh,
penting disadari bahwa pemahaman atau penafsiran agama tidak seharusnya
dijadikan sarana untuk melegitimasi ketidak adilan, ketimpangan gender, atau
sikap diskriminatif dalam kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain, para pemuka
agama juga tidak ingin agama mereka dianggap tidak menghargai perempuan,
tidak adil, merendahkan nilai-nilai kemanusiaan, atau bertentangan dengan hak
asasi manusia.®

Pemahaman terhadap'ajaran 'Islam, termasuk dalam’ persoalan etika seksual,
bukanlah hasil.dari teks semata, tetapi merupakan buah dari_interaksi antara teks
dengan penalaran manusia.'Dalam hal ini, figh menjadi bentuk artikulasi dari hasil
interpretasi para ulama terhadap Al-Qur’an dan hadis.” Seperti yang dikemukakan

oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib bahwa Al-Qur’an adalah teks yang bisu dan

manusialah yang memberikan suara atas nama Al-Qur’an. Maka, proses

> Muhammad Al-Tihami, Qurrah al-‘Uyin bi Syarh Nazm lbni Yamun, (Kediri: Ats-
Tsuroyya, t.t.), 33

¢ KH. Husein Muhammad dkk, Figh Seksualitas, (Jakarta: PKBI, 2001), 13

7 KH. Husein Muhammad dkk, Figh Seksualitas, (Jakarta: PKBI, 2001), 26



penafsiran menjadi penting agar nilai-nilai yang terkandung di dalam teks tetap
hidup dan kontekstual.””®

Pada umumnya ada 3 kitab yang yang biasa dikaji disetiap pondok pesantren
di Indonesia, yaitu kitab ‘Ugiid al-Lujain fi Bayan Huqiig az-Zaujain karya Syekh
Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Bantani, Fathul Izar karya KH. Abdullah
Fauzi, dan Qurratu al- ‘Uyian karya Syekh Muhammad at-Tihami bin Madani.
Sebenarnya bukan hanya 3 kitab yang biasanya dipelajari dalam pondok pesantren
di Indonesia di atas terkait pendidikan seks dan rumah tangga ini, ada kitab Dhau’
al-Misbah fi Bayani Ahkam an-Nikah karya KH. Hasyim Asy’ari, juga kitab
Irsyadu Zaujain karya Muhammad Utsman. Di antara sekian banyak kitab tersebut
yang paling jadi primadona adalah kitab Qurrah al- ‘Uyzun fi al-Nikah al-Syari.
Karena Kkitab tersebut berisi kajian tentang edukasi seksual, adab-adab
berhubungan seks yang baik yang dianjurkan oleh agama.®

Kitab Qurrah al- ‘Uyin membahas dua belas isu terkait nikah dan hubungan
suami-istri, yang sering disebut jima" dan kadang menggunakan istilah dakhala
biha, keduanya memiliki arti yang sama. Kitah.ini terdiri_dari 66 halaman dan
dimulai“dengan penjelasan mengenai ahkam-Al-nikah, termasuk ‘keutamaannya
dan manfaatnya. Selanjutnya, bab berikutnya membahas adab jima’, yang
mencakup waktu dan tata cara berhubungan intim, serta hal-hal yang boleh dan
tidak boleh dilakukan sebelum, selama, dan setelah jima', termasuk berbagai

model persetubuhan. Selain itu, kitab ini juga berani mengungkapkan titik-titik

8 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muldk, juz 3, (Beirut: Dar al-Kutub
al“Tlmiyyah, t.th.), 110.

® “Mengenal Kitab Qurratul Uyun”, Kitab Pendidikan Seks Bagi Santri,
https://jabar.nu.or.id/ubudiyah/mengenal-kitab-qurratul-uyun-kitab-pendidikan-seks-bagi-santri-
9gQKar, diakses pada 25 Februari 2025



https://jabar.nu.or.id/ubudiyah/mengenal-kitab-qurratul-uyun-kitab-pendidikan-seks-bagi-santri-gQK8r
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erotis pada wanita yang dapat membantu meningkatkan kepuasan seksual bagi
kedua pasangan.®

Penelitian ini bertujuan untuk membahas Tentang kajian Intertuekstualitas
Hadis mengenai adab jima' yang ditulis oleh Muhammad al-Tihami dalam kitab
Qurrah al-'Uyiin fi Nikahi Syar'i Syarah Nazom Ibn Yamun. Fokus utama adalah
etika, tata cara, dan waktu hubungan seksual, dengan pendekatan interpretasi
Hadis untuk menghidupkan teks-teks tersebut. Hal ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang relevan terhadap tantangan zaman yang terus
berkembang.!

Untuk mendapatkan sesuatu yang baik tentu dibutuhkan proses yang baik
pula. Demikian juga dengan hubungan seksual, untuk mendapatkan keturunan
yang baik, tentu saja harus dilakukan dengan etika dan aturan yang benar. Dalam
kitab Qurrah al-'Uyln ini al-Tihami banyak sekali mengupas tentang masalah
pernikahan, mulai dari awal pembentukan keluarga, yaitu memilih calon istri
sampai pada proses pembentukan keturunan, dari sudut pandang peran sosial
suami-istri sampal pada. masalah yang paling intim dari_pasangan suami-istri,
yaitu hubungan seksual. Kitab Qurrah al-"Uyiin ini’ disandarkan pada ayat-ayat
Al-Qur'an, hadits Nabi SAW, pendapat para sahabat. Tak jarang juga ia mengutip
perkataan para pendahulunya.

Kitab Qurrah al-’Uyiin merupakan syarah dari nazom yang ditulis oleh Ibn

Yamun, dan dikenal sebagai salah satu karya Al-Tihami yang paling terkenal.

10 Ma’ruf, Qurrah al-, Uyin: Seksualitas Dalam Literatur Figh Islam, Jurnal Ulumuna, Vol.
5 No. 2 Juli-Desember, 2006..

' Musabadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah ; Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam, Ancka Ilmu: semarang, 2000, hlm. 139.



Kitab ini sering dipelajari di pondok pesantren, baik untuk santri putra maupun
putri, sehingga ajarannya berpengaruh pada pola pikir mereka dalam kehidupan
rumah tangga. Dalam konteks meningkatnya pengaruh budaya Barat yang sering
kali bertentangan dengan etika dan nilai-nilai agama, keberadaan tuntunan Islam
yang komprehensif dalam aspek seksual menjadi sangat penting. Sebagai agama
yang relevan sepanjang zaman, Islam perlu memberikan solusi terhadap isu-isu
seksualitas yang sering dianggap tabu dalam masyarakat.

Apabila diperhatikan Secara sekilas, masalah hubungan seksual antara suami
dan istri tampak sebagai hal yang sepele. Setiap pasangan umumnya memiliki
pemahaman dasar mengenai langkah-langkah dalam aktivitas seksual, yang
dimulai dari tindakan mencumbu dan merayu, diikuti dengan saling berpelukan
dan merangsang, kemudian dilanjutkan dengan penetrasi, ejakulasi, dan berakhir
pada penyelesaian aktivitas tersebut. Di balik tampaknya kesederhanaan tersebut,
jika di kemudian hari muncul permasalahan seksual dalam kehidupan pasangan,
dan mereka tidak pernah membahas secara terbuka mengenai kecocokan
hubungan, seksual mereka, maka. jika masalah ini tidak ditangani dengan bijaksana
dan tepat, hal tersebut ‘dapat’ mengancamkebhahagiaan,—keharmonisan, dan
keberlangsungan dalam sebuah pernikahan.*?

Seiring dengan kebutuhan, untuk memahami kitab Qurrah al-'Uyiin lebih
dalam, penulis merasa bahwa kajian ini perlu dilakukan tidak hanya dari
perspektif tekstual, tetapi juga dari latar belakang sejarah dan konteks masa

kelahirannya. Khususnya, kajian ini difokuskan pada masalah etika berhubungan

12 Ahmad Suyuti dan Sofchah Sulistiyowati, Sex itu Indah Untuk Keharmonisan Rumah
Tangga Cinta Ilmu: pekalongan, 2001, hlm. 5.



seksual untuk merevitalisasi tuntunan dan ajaran Islam terkait subjek tersebut.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap Hadis-Hadi$ yang berkaitan dengan etika
berhubungan seksual merupakan unsur yang absolut penting sebagai sumber
informasi, baik bagi pasangan suami-istri maupun bagi kalangan remaja. Tanpa
pengkajian yang lebih mendalam, Hadis yang merupakan refleksi kehidupan
Rasulullah SAW sulit untuk diimplementasikan. Selain itu, kitab Qurrah al-"Uyiin
karya Al-Tihami ini khusus membahas tentang etika yang ada dalam sebuah
pernikahan dan etika yang harus diindahkan dalam kehidupan berumah tangga.”
Rasulullah SAW adalah panutan dalam setiap segi kehidupan seorang Mu'min,
khususnya dalam hal hubungan intim suami istri. Tidak banyak ulama yang
memberikan penekanan khusus pada tema Jima‘ ini karena temanya dianggap
tabu untuk dibahas Padahal, pembahasan tentang Jima“ merupakan kebutuhan
mendasar kehidupan Muslim untuk menghasilkan keturunan yang baik. Hal ini
menyebabkan adanya gap dalam khazanah keilmuan Islam antara kebutuhan Umat
dengan sedikitnya literatur yang membahas tentang adab-adab Jima“ berdasarkan
anjuran Islam. Muhammd Al-Tihami.adalah satu Ulama yang mencoba mengisi
gap tersebut dengan kitabnya Qurrah al- ‘Uyiin, adab-adab bersenggama menurut
Islam. Tetapi, adab-adab melakukan Jima‘ menurut ajaran Islam ini perlu
dipertanyakan, karena hanya sedikit Hadis yang membahas tentang tata cara
dalam melakukan Jima‘, bahkan hingga detail - detailnya. Lantas dari mana
Muhammad al-Tiham1 mendapatkan informasi tata cara melakukan Jima“® sampai

sedetail demikian Apakah Al-Tihami menggunakan pandangan pribadinya dalam



merumuskan tata cara bersenggama dalam  Qurrah al- ‘Uyin, atau meramunya
dengan pandangan Ulama yang lain.

Pemilihan Muhammad Al-Tihami sebagai tokoh utama dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa alasan akademis yang kuat. Pertama, beliau merupakan
seorang ulama yang memiliki kontribusi signifikan dalam kajian hukum Islam,
khususnya dalam bidang fikih pernikahan dan etika hubungan suami-istri. Kitab
Qurrah al- ‘Uyin yang ditulisnya telah menjadi salah satu rujukan utama dalam
pendidikan Islam tradisional, terutama di lingkungan pesantren. Keahlian Al-
Tihami dalam mengolah Hadis-Hadis terkait adab Jima® menunjukkan kedalaman
pemahaman dan metode interpretasi yang khas dalam menyampaikan ajaran Islam
kepada umat.

Kedua, penelitian ini ingin mengkaji bagaimana Intertekstualitas Muhammad
Al-Tihami terhadap Hadis-Hadis yang berkaitan dengan adab Jima‘. Mengingat
bahwa tema ini sering kali dianggap tabu dalam diskursus keislaman, keberanian
Al-Tihami dalam membahasnya secara sistematis menjadi poin penting yang
layak untuk dikaji lehih lanjut. Selain.itu, latar belakang sosio-historis Al-Tihami
yang hidup di-Maroko dalam konteks peradaban‘Islam yang mengalami tantangan
modernisasi juga menjadi faktor yang menarik untuk dianalisis dalam melihat
bagaimana pemikirannya dipengaruhi oleh kondisi sosial dan budaya di masanya.
Ketiga, karya-karya Al-Tihami tidak hanya mencerminkan tradisi keilmuan Islam
klasik tetapi juga menjadi jembatan antara pemikiran figh yang rigid dengan

aspek praksis kehidupan rumah tangga Muslim.
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Kitab Qurrah al- ‘Uyan dipilih sebagai sumber utama dalam penelitian ini
karena relevansinya dalam membahas aspek fikih pernikahan dan etika seksual
dalam Islam. Kitab ini tidak hanya memuat pembahasan hukum-hukum dasar
pernikahan, tetapi juga menjelaskan secara rinci tentang adab Jima*, waktu yang
dianjurkan, serta tata cara hubungan suami-istri menurut perspektif Islam.
Berbeda dengan literatur fikih lainnya yang cenderung membahas pernikahan
dalam aspek hukum normatif, Qurrah al- ‘Uyin memberikan perhatian khusus
pada aspek etika dan adab, yang menjadikannya memiliki nilai lebih dalam kajian
keislaman.

Selain itu, Qurrah al- ‘Uyin juga menarik untuk dikaji karena metode yang
digunakan oleh Muhammad Al-Tihami dalam menyusun Kkitab ini. Dalam
karyanya, Al-Tihami mengutip berbagai Hadis, hikayat, serta pandangan para
ulama terdahulu. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya isi Kitab, tetapi juga
menunjukkan adanya intertekstualitas dengan sumber-sumber hukum Islam
lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menggali bagaimana Al-Tihami
memahami, . menginterpretasikan, _serta. mengkontekstualisasikan Hadis-Hadis
terkait adab Jima* dalam Kitab ini.

Di samping itu, relevansi kitab ini dalam kehidupan kontemporer juga menjadi
salah satu alasan utama pemilihannya. Dalam era modern yang ditandai dengan
arus globalisasi dan perubahan nilai-nilai sosial, pembahasan mengenai etika
seksual dalam Islam menjadi semakin penting. Kitab Qurrah al-‘Uyin
menawarkan perspektif Islam yang komprehensif mengenai relasi suami-istri,

yang dapat menjadi rujukan dalam memahami prinsip-prinsip dasar etika seksual
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dalam Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bagaimana kitab  Qurrah al-‘Uyin berperan dalam membentuk pemahaman
mengenai hubungan suami-istri dalam Islam serta bagaimana kajian Hadis yang
terdapat di dalamnya dapat dipahami dalam konteks yang lebih luas.

Kajian tentang Intertekstualitas Muhammad Al-Tiham1 atas Hadis-Hadis adab
Jima“ dalam Qurrah al-‘Uyin memiliki beberapa latar belakang yang
membuatnya menarik untuk diteliti. Salah satu faktor utamanya adalah konteks
sosial dan keagamaan di mana pembahasan mengenai hubungan suami-istri dalam
Islam sering kali dianggap tabu dalam masyarakat Muslim. Namun, dalam kitab
Qurrah al-‘Uyian, Muhammad Al-Tihami justru berani membahasnya secara
mendetail dengan menggunakan rujukan dari Hadis dan pandangan ulama
terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk memahami ajaran
Islam dalam aspek ini secara lebih terbuka dan akademis, agar tidak terjadi
distorsi pemahaman di tengah masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga menarik dari segi metodologi kajian Hadis.
Dalam Kitab ini, Muhammad Al-Tihami mengutip_banyak Hadis yang berkaitan
dengan “adab-Jima‘, namun belum™ banyak" penelitian 'yang secara spesifik
mengkaji metode intertekstualitas yang beliau gunakan. Beberapa Hadis yang
dikutip dalam kitab ini juga memerlukan analisis lebih lanjut mengenai validitas
sanad dan matannya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat berkontribusi dalam
mengkaji bagaimana Kajian intertekstualitas atas Hadis yang dilakukan Al-Tihami
serta sejauh mana keabsahan Hadis-Hadis yang ia gunakan dalam membangun

argumennya.
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Dari sudut pandang intertekstualitas, Qurrah al-‘Uyin tidak berdiri sendiri
dalam kajian fikih pernikahan, melainkan memiliki keterkaitan dengan berbagai
literatur klasik Islam lainnya. Dengan menelusuri hubungan antara kitab ini
dengan karya-karya ulama terdahulu, penelitian ini dapat mengungkap bagaimana
tradisi keilmuan Islam berkembang dalam memahami adab Jima * dan pernikahan.

Penelitian ini  memiliki beberapa aspek kebaruan (novelty) yang
menjadikannya memiliki kontribusi ilmiah yang signifikan. Pertama, penelitian ini
menawarkan analisis mendalam terhadap resepsi Hadis dalam kitab Qurrah al-
‘Uyun, suatu kajian yang belum banyak dilakukan sebelumnya. Dengan
pendekatan intertekstualitas Hadis, penelitian ini akan mengungkap bagaimana
teks Hadis digunakan dan diinterpretasikan dalam sebuah karya fikih yang
berfokus pada etika hubungan suami-istri. Kedua, penelitian ini juga menawarkan
kajian kritis terhadap validitas Hadis dalam kitab ini. Salah satu aspek yang belum
banyak dikaji adalah bagaimana kualitas Hadis-Hadis yang digunakan oleh
Muhammad Al-Tihami dalam Kitabnya. Dengan melakukan takhrij Hadis,
penelitian, ini dapat memberikan kontribusi. dalam menentukan. apakah Hadis-
Hadis yang dikutip dalam kitab ini memiliki sanad yang sahih atau lemah, serta
sejauh mana Hadis-Hadis tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam kajian
fikih pernikahan dan etika seksual Islam.

Ketiga, penelitian ini mengeksplorasi intertekstualitas antara Qurrah al- ‘Uyiin
dengan karya-karya ulama lain. Dengan menggunakan teori intertekstualitas,
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana pemikiran Al-

Tihami berinteraksi dengan tradisi keilmuan Islam yang lebih luas. Keempat,
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penelitian ini juga menyoroti relevansi kitab  Qurrah al-‘Uyian dalam konteks
kontemporer. Penelitian ini tidak hanya bersifat historis tetapi juga menawarkan
analisis terhadap bagaimana kitab Qurrah al- ‘Uyin dapat menjadi referensi dalam
memahami etika seksual dalam Islam pada era modern.

Penelitian terhadap kitab Qurrah al-‘Uyiin karya Muhammad al-Tihami
menjadi signifikan, karena membahas tema yang jarang dikaji secara khusus,
yaitu Kajian Intertekstualitas terhadap hadis-hadis adab Jima‘. Pendekatan Al-
Tihami yang memadukan fikih, tasawuf, dan wawasan sosial memberikan
kontribusi penting dalam memahami bagaimana teks-teks Islam dapat
diaktualisasikan secara kontekstual. Penelitian ini tidak hanya menjawab
kebutuhan umat akan panduan etika seksual, tetapi juga mengisi celah dalam
literatur akademik terkait metodologi resepsi hadis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran berkaitan dengan Kajian Intertekstualitas atas Hadis

dalam kitab Qurrah al- ‘Uyin karya Muhammad Al-Tihami, maka

dirumuskanlah dua rumusan masalah:

1. Bagaimana Kajian Intertekstualitas atas Hadis-Hadis adab Jima ‘dalam

kitab Qurrah Al-Uyun Karya Muhammad al-Tihami?

2. Apa saja implikasi dari Kajian Intertekstualitas atas Hadis- Hadis adab

Jima* dalam kitab Qurrah Al-Uyun Terhadap Studi Figih Pernikahan dan

Etika Seksual dalam Islam?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara garis besar penelitian ini
memilikitujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui Kajian Intertekstualitas atas Hadis-Hadis adab Jima ‘dalam
kitab Qurrah Al-Uyun Karya Muhammad al-Tihami.
2. Mengetahui implikasi dari Kajian Intertekstualitas atas Hadis- Hadi$ adab
Jima* dalam kitab Qurrah Al-Uyun Terhadap Studi Figih Pernikahan dan

Etika Seksual dalam Islam.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi perkembangan
studi Hadis serta mampu memberikan sumbangsih berupa wawasan
keislaman ‘dalam bidang Hadis khususnya kajian resepsi seorang tokoh
terhadap Hadis dalam bentuk kitab rujukan.

2. Memberikan sumbangan;terhadap pemaknaan Hadis yang terdapat dalam
sebuah karya beruba kitab rujukan, dan telah melewati rangkaian
pengambilan referensi dan resepsi seorang penulis kitab.

E. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas fokus penelitian, langkah berikutnya adalah

menjelaskan beberapa penelitian yang sudah ada terkait Kitab Qurrah Al-Uyun

dan Muhammad Al-Tihami.



15

penelitian seputar Muhammad Al-Tihami dan Kitabnya Qurrah al- ‘Uyin.
Yang pertama Materi Pendidikan Pra dan Pasca Nikah dalam Kitab Qurrah al-
‘Uyin dan Relevansinya dengan Isu-isu Pernikahan Kontemporer” Kkarya
Muhammad Ridho Alfansuri dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta membahas tentang pentingnya pendidikan pra dan pasca nikah dalam
membangun rumah tangga yang harmonis dan sakinah. Melalui kajian terhadap
kitab Qurratul Uyun, penelitian ini menggali materi pendidikan yang berkaitan
dengan pemahaman tentang pernikahan, hak dan kewajiban suami istri, serta adab
dalam hubungan rumah tangga. Selain itu, penelitian ini juga mengaitkan
relevansi materi dalam kitab tersebut dengan isu-isu pernikahan modern, seperti
poligami, kekerasan dalam rumah tangga, dan peran wanita karir. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi panduan edukatif bagi calon pasangan dalam
mempersiapkan kehidupan berumah tangga yang ideal di tengah tantangan
pernikahan masa kini.'* Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vyaitu, penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada materi
pendidikan .dalam kitab, Qurrah al- ‘Uyun atau. kajian fikih, pernikahan secara
umum, penelitian’ ini lebih" mendalam dalam analisis intertekstualitas Hadis yang
terdapat dalam kitab Penelitian ini memiliki beberapa aspek kebaruan (novelty)
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Salah satu perbedaannya adalah
bahwa penelitian ini secara mendalam menganalisis intertekstualitas Hadis dalam

kitab Qurrah al- ‘Uyiin, yang belum banyak dilakukan dalam kajian sebelumnya.

13 Muhammad Ridho alfansyuri, Materi Pendidikan Pra dan Pasca Nikah dalam Kitab
Qurrah al- ‘Uyin. (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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Dengan pendekatan ini, penelitian ini mengungkap bagaimana Hadis digunakan
dan diinterpretasikan dalam karya fikih yang membahas adab Jima ",

Kedua, Penelitian oleh Muhammad Arif Maulana dengan judul "Studi Kritik
Sanad Hadis-Hadis Etika Senggama dalam Kitab Qurrah al- ‘Uyin Karya Ab

~An

Muhammad al-Tihdmi" membahas Hadis-Hadis terkait etika seksual dalam kitab
tersebut. Tulisan ini menganalisis sanad Hadis yang tidak mencantumkan
referensi lengkap, dengan fokus pada bab mengenai hubungan intim. Metodologi
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, yang meliputi takhrij dan Kritik
sanad terhadap 17 Hadis, di mana 6 Hadis diteliti secara mendalam dan dinilai
dari segi kualitasnya.’* Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu, penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada kritik sanad
dalam kitab Qurrah al-‘Uyin, penelitian ini lebih mendalam dalam analisis
intertekstualitas Hadis yang terdapat dalam kitab Penelitian ini memiliki beberapa
aspek kebaruan (novelty) dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Salah satu
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini secara mendalam menganalisis
intertekstualitas, Hadis™ dalam kitab. Qurrah al-‘Uyun, yang .belum banyak
dilakukan dalam" kajian "sebelumnya.” Dengan™ pendekatan " ini, “penelitian ini
mengungkap bagaimana Hadis digunakan dan diinterpretasikan dalam karya fikih
yang membahas adab Jima .

Ketiga, Penelitian oleh Khairul Muttagin dengan judul "Menyoal Keabsahan

Hadits-Hadits Keintiman: Studi Analisis Kitab Qurrah al- ‘Uyin Karya Syaih

Muhammad Al-Tahami bin Madani" mengkaji keabsahan Hadis-Hadis yang

14 Muhammad Arif Maulana, Studi Kritik Sanad Hadis-Hadis Etika Senggama dalan Kitab
Qurrah al-‘Uyin Karya Muhammad Al-Tihami, Tesis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.
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berkaitan dengan hubungan intim dalam kitab tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pustaka untuk menganalisis sanad dan matan
Hadis, menemukan bahwa tidak semua Hadis yang dikutip dalam Qurrah al-
‘Uytin adalah dha’if; beberapa di antaranya shahih dan dapat dijadikan dasar
hukum. Temuan ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih akurat
tentang hukum pernikahan dan etika intim dalam konteks Islam.® Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu, penelitian
sebelumnya lebih banyak fokus pada keabsahan hadis dalam kitab Qurrah al-
‘Uytin, penelitian ini lebih mendalam dalam analisis intertekstualitas Hadis yang
terdapat dalam kitab Penelitian ini memiliki beberapa aspek kebaruan (novelty)
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Salah satu perbedaannya adalah
bahwa penelitian ini secara mendalam menganalisis intertekstualitas Hadis dalam
kitab Qurrah al- ‘Uyiin, yang belum banyak dilakukan dalam kajian sebelumnya.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini mengungkap bagaimana Hadis digunakan
dan diinterpretasikan dalam karya fikih yang membahas adab Jima °.

Keempat, Penelitian yang dilakukan_oleh Ma'ruf dengan, judul "Qurrah al-
‘Uyun: Seksualitas dalam Literatur Figh Islam™ membahas pentingnya figh dalam
mengatur perilaku seksual dalam konteks pernikahan. Karya ini mengeksplorasi
kitab "Qurrah al-’Uyiin fi al-Nikah al-Syari” oleh Muhammad Al-Tihami, yang
secara terbuka membahas kewajiban suami-istri dalam hubungan seksual.
Penelitian ini menyoroti panduan figh mengenai aktivitas seksual, termasuk etika

dan waktu yang tepat untuk berhubungan, serta ritual yang dianjurkan sebelum

15 Khairil Muttaqin, Menyoal Keabsahan Hadis-Hadis Keintiman: Studi Analisis Kitab
Qurrah al-‘Uyiin Karya Syaikh Muhammad Al-Tihami bin Madani, Jurnal Institut Agama Islam
Negeri Madura, El-Afkar Vol. 9 Nomor. 2, Juli-Desember, 2020.
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dan sesudahnya, menunjukkan bahwa seksualitas dapat dianggap sebagai ibadah
dalam Islam.’® Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu, penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada panduan etika berhubungan
dalam kitab Qurrah al-‘Uyin, penelitian ini lebih mendalam dalam analisis
intertekstualitas Hadis yang terdapat dalam kitab Penelitian ini memiliki beberapa
aspek kebaruan (novelty) dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Salah satu
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini secara mendalam menganalisis
intertekstualitas Hadis dalam kitab Qurrah al-‘Uyuin, yang belum banyak
dilakukan dalam kajian sebelumnya. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
mengungkap bagaimana Hadi$ digunakan dan diinterpretasikan dalam karya fikih
yang membahas adab Jima ‘.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Arviatinnisa Bahriatul Fakistania
dengan judul "Analisis Memilih Calon Pasangan menurut Syaikh Muhammad At-
Tihami dalam Kitab Qurrat Al-‘Uyun" membahas panduan Islam dalam memilih
pasangan hidup. Karya ini menyoroti pentingnya memahami Kkriteria calon
pasangan,, seperti Kesepadanan (kafa'ah),. keindahan, dan status perawan.
Penelitian ini“menggunakan metode studi pustaka” untuk-menggali pemikiran
Syaikh Muhammad At-Tihami, yang menekankan bahwa memilih pasangan yang
tepat dapat mencegah konflik dalam rumah tangga dan mendukung tujuan
pernikahan yang sakinah.!” Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya vyaitu, penelitian sebelumnya lebih keanalisis dalam mencari

16 Ma'ruf, Qurrah al-‘Uyiin Seksualitas dalam Literatur Figh Islam, Ulumuna, Volume X
Nomor 2 Juli-Desember, 2006.

17" Arviatinnisa Bahriatul Fakistania, Analisis Memilih Calon Pasangan menurut Syaikh
Muhammad At-Tihami dalam Kitab Qurrat Al-‘Uyun, Journal Riset Hukum Keluarga Islam,
Volume 1, No. 2, 2021, 69-74
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pasangan dalam kitab Qurrah al- ‘Uyin, penelitian ini lebih mendalam dalam
analisis intertekstualitas Hadis yang terdapat dalam kitab Penelitian ini memiliki
beberapa aspek kebaruan (novelty) dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Salah satu perbedaannya adalah bahwa penelitian ini secara mendalam
menganalisis intertekstualitas Hadis dalam kitab Qurrah al- ‘Uysin, yang belum
banyak dilakukan dalam kajian sebelumnya. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
mengungkap bagaimana Hadis digunakan dan diinterpretasikan dalam karya fikih
yang membahas adab Jima .
F. Kerangka Teori

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis menggunakan Teori
intertekstualitas Julia Kristeva. Pemilihan teori intertekstualitas Julia Kristeva
dalam penelitian ini didasarkan pada relevansinya dalam memahami hubungan
antara teks dan bagaimana makna suatu teks tidak pernah berdiri sendiri,
melainkan selalu dipengaruhi oleh teks-teks lain. Kristeva mengembangkan teori
ini dengan mengadaptasi konsep dialogisme dari Mikhail Bakhtin, yang
menyatakan. bahwa teks. adalah. hasil- interaksi .dari berbagai wacana yang ada
sebelumnya atau yang akan datang. Dalam pandangan Kristeva, teks merupakan
"mozaik kutipan" di mana setiap karya adalah hasil dari serapan, transformasi, dan
negosiasi terhadap teks lain yang mendahuluinya atau yang berada dalam lingkup

diskursus yang sama.'® Dengan pendekatan ini, teori intertekstualitas menjadi alat

18 Julia Kristeva, Desire In Language: A Semiotic Approach To Literature And Art, Ed.
Leon S. Roudiez, Terj. Thomas Gora, Alice Jardine, Dan Leon S. Roudiez (New York: Columbia
University Press, 1980), 66.
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analisis yang sangat relevan untuk menelaah bagaimana sebuah karya tidak hanya
berisi pemikiran orisinal pengarangnya, tetapi juga merupakan hasil dialog dengan
tradisi intelektual yang lebih luas.

Urgensi teori intertekstualitas Kristeva dalam penelitian ini terletak pada
kemampuannya untuk menjelaskan hubungan antara kitab Qurrah al- ‘Uyun karya
Muhammad al-Tihami dengan sumber-sumber hukum Islam lainnya, khususnya
dalam aspek resepsi hadis. Kajian intertekstual memungkinkan penelitian ini
untuk menganalisis bagaimana Al-Tihami mengutip, menginterpretasikan, dan
merekonstruksi hadis-hadis mengenai adab jima‘® dalam konteks keilmuan Islam
klasik. Dengan teori ini, penelitian dapat mengungkap bagaimana teks-teks fikih,
tasawuf, dan hadis klasik berinteraksi dalam Qurrah al- ‘Uyiin serta bagaimana
kitab ini berkontribusi terhadap perkembangan pemikiran Islam mengenai
pernikahan dan hubungan suami-istri. Intertekstualitas juga memungkinkan
identifikasi pengaruh ulama terdahulu dalam pemikiran Al-Tihami, yang
menjadikan kajian ini tidak hanya sebatas analisis filologis tetapi juga pemetaan
wacana keislaman yang lebih luas.*®

Poin=poin~“utama " dari" teori  intertekstualitas Julia—Kristeva meliputi:
1.Intertekstualitas adalah teori yang dikembangkan oleh Julia Kristeva karena
ketidakpuasannya terhadap semiotika tradisional yang hanya berfokus pada
struktur teks. 2.Setiap teks selalu dipengaruhi oleh teks-teks lain dan terjadi dialog

antara teks-teks tersebut. 3.Setiap teks adalah mosaik dari kutipan-kutipan, di

19 Kristeva, Desire in Language, 85.
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mana penulis mengambil komponen dari teks lain untuk diolah dengan
penambahan, pengurangan, penentangan, atau pengukuhan.?

Dalam kajian hadis, maka Transformasi merespon terhadap pemindahan atau
penukaran elemen dari satu teks ke teks lain, seperti hadis yang
dikontekstualisasikan ulang sesuai kebutuhan. Modifikasi sebagai penyesuaian
atau perubahan terhadap teks asal untuk menyesuaikan dengan kondisi sosial,
budaya, atau pemikiran pembaca. Ekspansi sebagai bentuk pengembangan dan
perluasan isi teks, seperti pengembangan tema hadis dalam kitab-kitab tertentu.
Haplologi sebagai pengurangan atau penyederhanaan elemen tertentu dalam teks
untuk mempermudah pemahaman. Demitefikasi untuk mencari pertentangan
terhadap teks sebelumnya, seperti kritik terhadap interpretasi tertentu dari hadis.
Parallel sebagai kesamaan antara teks hadis dengan teks lain (misalnya ayat Al-
Qur'an) dalam tema atau struktur. Konversi untuk mencaari pertentangan dengan
sumber tanpa perubahan yang radikal. Kemudian, eksistensi untuk membedakan
unsur-unsur dalam suatu teks dibandingkan dengan teks lain. Dan defamilirasi
untuk menemukan penyimpangan makna atau Karakter dari sumber aslinya

Kajian intertekstual adalah™ bagian dariproses linguistik yang memotret
peralihan dari suatu system tanda Ke system tanda lain. Pada proses peralihan
inilah sebuah teks akan mengalami perubahan. Untuk mengindentifikasi
perubahan tersebut, Kristeva melahirkan Sembilan prinsip yang menjadi kaidah
pembacaan intertekstual. Sembilan prinsip tersebut adalah transformasi

(pemindahan dari suatu teks pada teks lain), modifikasi (penyesuaian yang

20 pytri Naomi. "Intertekstualitas Sabil Al-Salam Karya ‘4idrus dan Bulugh Al-Maram
Karya ibnu Hajar." Skripsi, 2023, 14.
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dilakukan pengarang), ekspansi (pengembangan), haplologi (pengurangan),
demitefikasi (penentangan), parallel (persamaan), konversi (pertentangan dengan
teks yang dijadikan hipogram), eksistensi (perbedaan pada unsur teks), defamilirasi
(penyimpangan dari segi makna atau perubahan karakter).?

Dalam intertekstualitas yang dikenalkan oleh Julia Kristeva lebih menekankan
pada pengungkapan ideologeme.?? Ideologeme sendiri ialah mengetahui
perkembangan sebuah teks, dan teks tersebut tidak dapat diuraikan lagi.
Intertekstual menghasilkan sebuah ideologeme yang berupa teks sosial dan
sejarah yang akan menghasilkan data berupa transposisi,oposisi, dan transformasi
suatu karya terhadap sosial dan sejarah.?® Teori intertekstualitas Julia Kristeva
dipilih dalam penelitian ini karena lebih menekankan pada konsep ideologeme,
yaitu memahami perkembangan sebuah teks dalam hubungannya dengan teks-teks
lain di sekitarnya. Dalam pendekatan ini, setiap teks dianggap sebagai mosaik dari
berbagai kutipan, yang berinteraksi dengan teks sebelumnya dan menghasilkan
makna baru.

Suatu.teks yang lahir merupakan hasil penyerapan dan transformasi dari teks
lain, tidak hanya' terilhami dan diambil dari satu karya lain saja, namun dapat
terilhami dari lebih dari satu karya sastra. Ideologeme dari sebuah teks dapat
dilihat dari tiga proses: oposisi, transposisi, dan transformasi. Oposisi adalah

sesuatu yang tidak dapat tukar menukar dan mutlak di antara dua kelompok yang

2L Najwa Al Husda, "Modifikasi Makna Bihijaratim Min Sijjil dalam Tafsir Al Azhar:
Analisis Intertekstualitas Kristeva,” Ulumul Qur'an: Jurnal Kajian limu Al-Qur'an dan Tafsir 3,
no. 2. 2023, 244,

2 Prasuri Kuswarini, “Penerjemahan, intertekstualitas, hermeneutika dan estetika
resepsi,” Jurnal llmu Budaya, 2016, 44.

2 Julia Kristeva, Desire in language: A semiotic approach to literature and art
(ColumbiaUniversity Press, 1980, 163.
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kompetitif, tidak pernah dapat didamaikan dan tidak pernah saling melengkapi.
Sedangkan transposisi yaitu adanya perpindahan teks dari satu atau lebih sistem
tanda ke tanda yng lain, disertai dengan pengucapan baru. Maksudnya adalah
bagaimana sebuah sistem tanda dimasukkan ke dalam sistem tanda lain
serta hal-hal vyang berkaitan dengan perubahan semiotik sebagai akibat
transposisi itu, seperti dari posisi denotatif ke konotatif. Sedangkan tranposisi
memiliki empat makna: penambahan, pengurangan, penggantian, dan penyusunan
kembali huruf-huruf dalm sebuah kata dan kalimat.?* Untuk mendapatkan
ideologeme dalam sebuah teks dapat dilakukan dengan dua analisis: analisis
supersegmental dan analisis intertekstual. Analisis intertekstual dilakukan dengan
cara memahami dialog dalam teks. Dalam hal ini, teks dilihat sebagai teks yang
dibaca oleh penulis, kemudin penulis itu menyisipkan dirinya sendiri dengan
menuliskan ulang teks tersebut sehingga dalam tulisan tersebut yang diakronis
dapat berubah menjadi sinkronis.?®> Dalam sebuah karya sastra, seorang sastrawan
menanggapi sebuah karya sastra dengan menciptakan karya sastra baru yang
terkadang, tidak sama persis. dengan karya sastra yang lama., Karya sastra yang
baru disebut teks transformasi, sedangkan karya sastra” yang ditransformasikan

disebut hipogram.?®

Hipogram dalam sebuah karya sastra memiliki empat unsur: pertama ekspansi
yaitu perluasan ataupun pengembangan karya yang tidak hanya berupa repetisi

namun terdapat perubahan dalam pemilihan kata. Yang kedua konversi yaitu

24 Julia Kristeva, Desire in language: A semiotic approach to literature and art
(Columbia University Press, 1980, 165.

% Julia Kristeva, Desire in language: A semiotic approach to literature and art
(ColumbiaUniversity Press, 1980, 166.

26 Panuti Sutjiman, Kamus istilah Sastra (Jakarta: PT. Gramedia, thn. 1948),hlm. 23.
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modifikasi kalimat dalam karya sastra yang baru, biasanya disebut dengan
memutar balikkan hipogram. Yang ketiga modifiksi, yaitu merubah,
memanipulasi urutan kata, kalimat, ataupun tokoh namun tema dan alurnya tetap
sama. Yang keempat ekserp, yaitu pokok pokok episode yang disadur
pengarang.?’ Karena sumber data utama berupa kitab maka diperlukan
pencatuman unsur intrinsik?® dalam mencari pengukuhan ataupun penyangkalan
pada karya baru (kitab Qurrah al- ‘Uyiin) yang menunjukkan adanya relevansi
pada karya lama (hipogram).

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
penelitian dengan menggunakan literature kepustakaan baik buku, jurnal dan riset
terdahulu. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai objek yangdi teliti
dengan pendekatan ilmiah. Dalam penelitian ini objek kajiannya adalah Hadis
yang terdapat dalam kitab Quirah A/-Uyun karya Muhammad Al-Tihami.
2.  Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu primer
dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah kitab Qurrah Al-Uyun karya
Muhammad Al-Tihami, dan juga sumber-sumber yang dijadikan oleh Muhammad

al-Tihami dalam menulis Kitab Qurrah Al-Uyun. Sedangkan sumber sekunder

27 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2004, 13.
28 Attar, Semi, M, Anatomi Sastra(Bandung: Angkasa Raya, 1998), 36.
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dalam penelitian ini adalah karya- karya berupa buku, jurnal dan apapun yang
berkaitan dengan bahasan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa langkah untuk mengumpulkan data:
pertama mengumpulkan semua hal yang berkaitan dengan Muhammad al-Tihami
selaku penulis kitab, Kedua, menginventarisir ssmua Hadis yang ada dalam kitab
Qurrah al-‘Uyian. Ketiga, mengumpulkan informasi tentang derajat, aspek
informative dan juga aspek performatif Hadis dengan mengeksplore data berupa
buku dan jurnal. Keempat, menganalisis Kajian intertekstualitas Hadis dan aspek

intertekstual dalam kitab, dengan mengeksplore semua data berupa buku, jurnal.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data berfungsi untuk mempermudah mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain dan meningkatkan analisis tersebut guna mencari makna.?®
Sehubungan dengan hal itu langkah pertama, penulis akan mengeksplor kitab
Qurrah al- ‘Uyin. Kedua, menganalisis Hadis yang terdapat dalam kitab Qurrah
al-‘Uyan. Ketiga, menganalisis intertekstualitas hadis yang dilakukan
Muhammad al-Tihami terhadap Hadis dalam kitab Qurrah al- ‘Uyiin. Keempat,
menganalisis intertekstual yang ada dalam Kkitab Qurrah al-‘Uyan. Kelima,
menyimpulkan apa dan bagaimana pengaruh kajian intertekstualitas Hadis dalam
kitab Qurrah al- ‘Uyuin terhadap kajian Hadis.

H. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini sistematis, maka dibawah ini peneliti merumuskan
sistematika pembahasan:

Bab pertama dimulai. dengan pendahuluan yang: berisi' latar belakang,
kemudian rumusan- masalah, ,selanjutnya .tujuan serta, manfaat penelitian,
dilanjutkan dengan kajian pustaka, dan yang terakhir adalah metodologi
penelitian. Dalam metodologi penelitian ini mencakup beberapa hal: jenis
penelitian, lalu sumber data, kemudian teknik pengumpulan data, dilanjutkan
dengan teknik analisis data, berikutnya pendekatan dan diakhiri sistematika

pembahasan.

2 Kusumawati, ‘Estetika Resepsi dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Fka
Kurniawan:Kajian Hans Robert Jauss’, Jurnal Sapala, vol. 6, no. 1,thn. 2019, hlm. 28.
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Bab kedua berisi beberapa poin penting. Pertama, Muhammad al-Tihamf,
dan kitab Qurrah al- ‘Uyin, bagian ini akan memaparkan biodata Muhammad al-
Tihami meliputi background keluarga, dan aktivitas keilmuan serta karya-
karyanya terlebih tentang kitab Qurrah al-‘Uyan yang meliputi latar belakang,
metode, sistematika penulisan dan karakteristik. Sedangkan poin kedua dan ketiga
berisi pemaparan mengenai aspek informatif dan aspek performatif Hadis dalam

narasi klasik.

Bab ketiga berisi beberapa pembahasan, pertama daftar Hadis yang dikutip
dalam kitab Qurrah al-‘Uyian beserta framing Hadis dalam kitab. Selanjutnya
dijelaskan derajat, dan penjelasan Hadis dan bentuk kajian intertekstualitas Hadis.
Dari penjelasan Hadis itu dapat ditemukan aspek informative dan juga performatif
jika ada.

Bab keempat berisi tentang implikasi yang terkait Kajian intertekstualitas
Hadis dan intertekstualitas dalamkitab Qurrah al-‘Uyan karya Muhammad Al-
Tihami.

Bab terakhir memuat kesimpulan dan juga saran. Dalam bab ini berisi
kesimpulan-kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang.telah diajukan serta

saran- saran bagi para peneliti setelahnya pada bidang studi Hadis.



BAB V

PENUTUP
Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa kesimpulan dan saran dalam
penelitian ini. Adapun kesimpulan ialah jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang
terdapat dalam rumusan masalah. Adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Muhammad al-Tihami dalam kitab Qurrah
al- ‘Uyin melakukan Intertekstualitas terhadap hadis-hadis adab Jima‘ dengan
pendekatan yang variatif dan interaktif. Intertekstualitas tersebut tidak hanya
dilakukan secara tekstual melalui kutipan langsung, melainkan juga secara
kontekstual dan interpretatif, di mana al-Tihami menyesuaikan pemaknaan hadi$
dengan kebutuhan sosial, psikologis, dan spiritual umat pada zamannya. la
mengaitkan hadis$ tentang Jima*“ dengan aspek fikih, tasawuf, dan kesehatan, yang
menunjukkan cbahwapemahamannya pbersifat ;multidisipliner dan berupaya

menjembatani tuntunan agama dengan kehidupan praktis rumah tangga.

Kitab Qurrah al-"Uyan juga menunjukkan kekayaan intertekstualitas dengan
berbagai literatur klasik seperti /hya’ ‘Uliim al-Din karya Imam al-Ghazali dan al-
Idah karya Imam al-Suyuti. Al-Tiham1 menyerap dan merekonstruksi teks-teks
tersebut dalam narasi yang kontekstual, yang tidak hanya memuat hukum-hukum
dasar pernikahan tetapi juga menekankan pentingnya adab dan etika dalam

hubungan suami istri. Intertekstualitas yang dilakukan oleh al-Tihami tidak lepas
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dari usaha untuk merespons kebutuhan zaman dan mengisi kekosongan literatur
mengenai pendidikan seksual Islami yang komprehensif dan tidak terlepas dari

nilai-nilai spiritualitas.

Muhammad al-Tihami menggunakan beberapa bentuk Intertekstualitas
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan adab jima‘. Pertama, ia menerapkan
pemahaman tekstual dengan mengutip hadis-hadis terkait secara langsung. Kedua,
ila melakukan pemahaman kontekstual dengan menyesuaikan makna hadis agar
lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat Muslim pada masanya. Ketiga, ia
juga mengadopsi pendekatan interpretatif, yaitu menafsirkan hadis dengan
mempertimbangkan terhadap aspek medis, sosial, dan psikologis yang berkaitan

dengan hubungan suami istri.

Dari Kajian intertekstualitas ini, maka berimplikasi pada beberapa aspek
akademik maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari, seperti pemaknaan hadis
yang lebih kontekstual, al-Tihami tidak hanya memahami hadis secara literal,
tetapi juga memberikan penjelasan. yang lebih luas dengan-mempertimbangkan
berbagai-faktor sosial dan budaya. Kemudian berimplikasi terhadap integrasi ilmu
keislaman dan medis, al-Tihami menghubungkan hadis dengan teori kesehatan
klasik, seperti anjuran waktu yang tepat untuk melakukan jima‘ guna menjaga
keseimbangan fisik dan mental. Dan berimplikasi terhadap pembaruan pemikiran
dalam lajian adab jima‘. Kitab ini memberikan perspektif yang lebih mendalam
mengenai hubungan suami istri dalam Islam, tidak hanya dalam ranah hukum

fikih, tetapi juga dalam aspek psikologis dan emosional.
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Kitab Qurrah al-‘Uyin memberikan kontribusi besar terhadap kajian hadis,
khususnya dalam bidang fikih pernikahan dan etika hubungan suami istri.
Pendekatan yang digunakan dalam kitab ini memungkinkan hadis-hadis yang
berkaitan dengan adab jima‘ untuk lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh
masyarakat Muslim. Kitab ini menjadi referensi penting dalam studi Islam yang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga dan moralitas seksual. At-Tihami
berusaha untuk memperluas pemahaman terhadap hadis$, dari yang sebelumnya
hanya dipahami dalam kerangka hukum formal menuju pemaknaan yang lebih

holistik dan fungsional.

Hal ini mencerminkan adanya perkembangan dalam studi hadis, bahwa teks-
teks keagamaan tidak hanya dipahami secara normatif tetapi juga dapat
dihidupkan kembali sesuai dengan_kebutuhan zaman. Kitab Qurrah al- ‘Uyin
menjadi representasi dari karya yang menjawab persoalan-persoalan rumah tangga
melalui pendekatan yang santun, realistis, dan berakar pada warisan keilmuan
Islam yang kaya: Dengan demikian, -penelitian, int tidak shanya memperlihatkan
metode “resepsi al-Tihami atas hadis, tetapi juga mengukuhkan pentingnya
pendekatan intertekstual dalam menafsirkan teks-teks agama demi kemaslahatan

umat.
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B. Saran

1. Penelitian ini memberikan wawasan tentang resepsi dan intertekstualitas
dalam kitab Qurrah al- ‘Uyiin, yang membuka peluang bagi penelitian lanjutan
dengan pendekatan interdisipliner. Kajian tentang kitab ini dapat dilakukan
dari berbagai perspektif, seperti sosial budaya dalam konteks penerimaan
masyarakat atau aspek linguistik dalam penyusunan teksnya, sehingga mampu
menjangkau pembaca yang lebih luas dan mendalam.

2. Penelitian ini dapat menjadi pengingat bagi para penulis karya bertema agama,
khususnya yang membahas adab Jima“ atau topik sejenis, untuk memperluas
kajian dan berdiskusi dengan ahli yang memiliki otoritas dalam bidangnya.
Hal ini penting untuk memastikan akurasi dalam penyajian informasi, baik
dari segi figh maupun Hadis, sehingga karya yang dihasilkan tidak hanya
relevan secara sastra tetapi juga mendalam secara keilmuan agama.

3. Sebagai generasi Muslim, khususnya mahasiswa yang mendalami ilmu tafsir
dan Hadis, perlu ada terobosan baru dalam menyampaikan ajaran Islam yang
relevan dengan kebutuhan umat saat ini. Pendekatan yang lebih menarik dan
mudah dipahami, seperti digitalisasi karya atau adaptasi dalam format modern,
dapat menjadi langkah efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat

terhadap ajaran Islam.
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